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KATA PENGANTAR 

 

 Segala puja dan puji dipanjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa atas 

berkat dan rahmat-Nya, kami dapat menyusun Standar Pendidikan Politeknik 

Kesehatan Denpasar.  

Dalam kesempatan ini, kami juga ingin menyampaikan terima kasih 

kepada: 

1. Kepala Badan PPSDM Kesehatan beserta jajarannya yang telah memacu dan 

memberikan dorongan kepada Politeknik Kesehatan Denpasar dalam 

membangun Sistem Penjaminan Mutu. 

2. Pimpinan Politeknik Kesehatan Denpasar memberikan kepercayaan dan 

dukungannya kepada kami dalam menyusun Standar Pendidikan ini. 

3. Prof. Tirza Hanum selaku narasumber yang dengan sabar telah memberikan 

pendampingan kepada kami selama ini. 

4. Senat Politeknik Kesehatan Denpasar yang telah berkenan membahas Standar 

ini dalam Sidang Pleno pada tanggal 6 Maret 2017 

5. Seluruh civitas akademi Politeknik Kesehatan Denpasar yang ikut memberikan 

kontribusinya sesuai tugas pokok dan fungsinya masing-masing. 

 

 Semoga standar pendidikan ini dapat dilaksanakan dan dapat 

meningkatkan mutu pendidikan di Poltekkes Kemenkes Denpasar. Untuk 

kesempurnaan standar ini, kami mohon kritik dan saran yang membangun.  

 

 

Denpasar, 8 Maret 2017 

Tim Penyusun 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



5 
 

DAFTAR ISI 

 

 

Kata Pengantar  

Daftar Isi  

A Pendahuluan  

1 Latar Belakang   ……………………………………………………… 6 

2 Ruang Lingkup Standar Nasional Pengabmas  …………..………….. 6 

3 Tujuan   ………………………………………………………………. 6 

4 Landasan Hukum   …………………………………………………… 7 

B Standar Pengabdian Keppada Masyarakat   

1 Standar  Hasil Pengabmas  …………………………………………… 9 

2 Standar  Isi Pengabmas   ……………………………………………... 12 

3 Standar  Proses Pengabmas  ………………………………………… 15 

4 Standar  Penilaian Pengabmas  ……………………………………… 18 

5 Standar  Pelaksanaan Pengabmas  ………………………………….. 22 

6 Standar  Sarana dan Prasarana Pengabmas  …………………………. 25 

7 Standar  Pengelolaan Pengabmas  …………………………………… 28 

8 Standar  Pendanaan dan Pembiayaan Pengabmas  ………………….. 32 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



6 
 

A. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Standar adalah seperangkat tolok ukur minimal kinerja sistem pendidikan 

yang mencakup masukan, proses, hasil, keluaran serta manfaat pendidikan yang 

harus dipenuhi oleh Direktorat dan Jurusan/ Program Studi yang ada di Politeknik 

Kesehatan Denpasar. Standar mutu terdiri atas beberapa parameter (elemen 

penilaian) yang dapat digunakan sebagai dasar untuk mengukur dan menetapkan 

mutu dan kelayakan unit/urusan/jurusan/program studi untuk menyelenggarakan 

program-programnya.  

Standar pengabdian kepada masyarakat adalah kriteria mekanisme 

pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Pengabdian kepada 

masyarakat adalah kegiatan sivitas akademika yang berbentuk pemanfaatan ilmu 

pengetahuan dan teknologi untuk memajukan kesejahteraan masyarakat dan 

mencerdaskan kehidupan bangsa.  

2. Ruang Lingkup  

Standar Pengabdian Kepada Masyarakat Politeknik Kesehatan Denpasar 

mencakup: 

a. Standar Hasil  Pengabdian Kepada Mayarakat 

b. Standar isi  Pengabdian Kepada Mayarakat 

c. Standar proses Pengabdian Kepada Mayarakat 

d. Standar Penilaian  Pengabdian Kepada Mayarakat 

e. Standar Pelaksanaan  Pengabdian Kepada Mayarakat 

f. Standar Saranan dan Prasarana Pengabdian kepada masyarakat   

g. Standar Pengelolaan  Pengabdian Kepada Mayarakat 

h. Standar Pendanaan dan Pembiayaan  Pengabdian kepada masyarakat   

3.  Tujuan 

Standar diperlukan sebagai acuan dasar dalam pelaksanaan SPMI dalam 

rangka mewujudkan visi dan misi Politeknik Kesehatan Denpasar. Acuan dasar 

tersebut meliputi kriteria minimal dari berbagai aspek yang terkait dengan 

penyelenggaraan pendidikan tinggi di Politeknik Kesehatan Denpasar agar dapat 
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meningkatkan kinerja dalam memberikan pelayanan pendidikan dan sebagai 

perangkat untuk terwujudnya budaya mutu di Politeknik Kesehatan Denpasar.  

Sebagaimana tercantum dalam Misi Poltekkes Denpasar, di antaranya 

disebutkan meningkatkan kualitas dan kuantitas pengabdian kepada masyarakat, 

maka Unit Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (UPPM) dibentuk untuk 

mengelola, mengkoordinasikan, pendanaan serta sarana prasarana yang memadai 

untuk mendukung pengabdian kepada masyarakat. Untuk mengetahui peningkatan 

kualitas maupun kuantitas pengabdian kepada masyarakat diperlukan adanya 

standar tertentu untuk patokan atau pijakan evaluasi maupun pengembangan lebih 

lanjut. Dengan pertimbangan hal-hal tersebut maka Politeknik Kesehatan 

Denpasar melalui UPPM menetapkan standar pengabdian kepada masyarakat 

yang akan menjadi pedoman pimpinan Polkekkes, Ketua Jurusan, Ketua Program 

Studi, dan Dosen serta mahasiswa yang semuanya bertanggung jawab dalam 

peningkatan kualitas dan kuantitas pengabdian kepada masyarakat . 

 

4.  Landasan hukum 

a. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional (Lembaran Negara RI Tahun 2003 Nomor 78, 

Tambahan Lembaran Negara R.I Nomor 4301); 

b. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru 

dan Dosen (Lembaran Negara RI Tahun 2005 Nomor 157, Tambahan 

Lembaran Negara R.I Nomor 4586); 

c. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2009 tentang 

Kesehatan (Lembaran Negara RI Tahun 2009 Nomor 144, Tambahan 

Lembaran Negara RI Nomor 4406); 

d. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang 

Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara RI Tahun 2012 Nomor 158, 

Tambahan Lembaran Negara Nomor 5336); 

e. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2014 tentang 

Tenaga Kesehatan (Lembaran Negara RI Tahun 2014 Nomor 298, 

Tambahan Lembaran Negara RI Nomor 5607); 

f. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang 

Standar Nasional Pendidikan (Lembaran Negara RI Tahun 2005 Nomor 
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41, Tambahan Lembaran Negara RI Nomor 4496) sebagaimana telah 

diubah terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 

tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 

tentang Standar Nasional Pendidikan (Lembaran Negara RI Tahun 2013 

Nomor71, Tambahan Lembaran Negara RI Nomor 5410); 

g. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2014 tentang 

Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 16, Tambahan 

Lembaran Negara RI Nomor 5500); 

h. Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 1988/Menkes/Per/IX/2011 tentang 

Perubahan atas Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 890/Menkes/ 

Per/VIII/2007 tentang Organisasi dan Tata Kerja Politeknik Kesehatan; 

i. Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor HK.02.03/I.2/06284/2014 tentang 

Perubahan Ketiga Atas Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 

HK.03.05/I.2/03086/2012 tentang Petunjuk Teknis Penyelenggaraan 

Organisasi dan Tata Laksana Politeknik Kesehatan; 

j. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 64 Tahun 2015 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Kesehatan; 

k. Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Republik 

Indonesia Nomor 44 Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan 

Tinggi (Berita Negara RI Tahun 2015 Nomor 1952); 

l. Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Republik 

Indonesia Nomor 32 Tahun 2016 tentang Akreditasi Program Studi dan 

Perguruan Tinggi; 

m. Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi RI Nomor 62 

Tahun 2016 Tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi; 

n. Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

HK.02.03/I.2/08810/2013 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan 

Menteri Kesehatan Nomor HK.03.05/I.2/03086/2012 tentang Petunjuk 

Teknis Penyelenggaraan Organisasi dan Tata Laksana Politeknik 

Kesehatan. 
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VISI,  MISI 

DAN TUJUAN  

Visi  

Menjadi institusi pendidikan tinggi kesehatan yang bermutu internasional, 

profesional, kompetitif, berbudaya, dan berwawasan pariwisata pada tahun 

2030. 

Misi  

1. Meningkatkan layanan pendidikan vokasional di bidang kesehatan 

yang berkualitas internasional berazaskan  budaya  dan  kesehatan 

pariwisata 

2. Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian di bidang kesehatan   

3. Mengembangkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berbasis 

kearifan lokal 

4. Meningkatkan kualitas sumber daya melalui kemitraan di dalam dan 

di luar negeri 

Tujuan  

1. Menghasilkan tenaga kesehatan profesional yang berkualitas dan 

bermartabat, serta mampu bersaing di pasar tenaga kerja global. 

2. Mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, 

teknologi di bidang kesehatan berwawasan budaya dan pariwisata. 

3. Menjalin kerjasama lintas sektor. 

DEFINISI 

ISTILAH 

 

Standar hasil pengabdian kepada masyarakat merupakan kriteria 

minimal  hasil  pengabdian  kepada masyarakat dalam menerapkan, 

 mengamalkan,   dan membudayakan ilmu pengetahuan dan  teknologi 

tepat guna untuk memajukan kesejahteraan umum dan  mencerdaskan 

kehidupan bangsa. 

RASIONAL 

STANDAR 

Amanat Permenristek Dikti No 44/2015 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi menyebutkan bahwa Pendidikan Tinggi wajib 

melaksanakan pengabdian kepada masyarakat sebagai kegiatan civitas 

akademika yang memanfaatkan iptek  untuk memajukan kesejahteraan 

masyarakat dan mencerdaskan kehidupan bangsa.  

Guna melaksanakan peraturan tersebut dan merealisasikan Visi dan Misi 

Poltekkes Denpasar khususnya pelaksanaan pengabdian kepada 

masyarakat agar dapat terlaksana secara efektif, maka diperlukan 

dokumen pendukung kegiatan yang salah satunya adalah Standar Hasil 

Pengabdian Kepada Masyarakat. 

 

PERNYATAAN 

ISI STANDAR  

 

 Hasil pengabdian kepada masyarakat Politeknik Kesehatan Denpasar  

minimal berupa:   
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1. Penyelesaian masalah kesehatan yang dihadapi masyarakat termasuk 

antara lain kesehatan ibu dan bayi, masalah gizi, masalah kesehatan 

lingkungan, masalah kesehatan gigi, penyakit-penyakit degeneratif, 

penyakit menular, dan  kesehatan dalam semua daur kehidupan 

2. Pemanfaatan teknologi tepat guna oleh masyarakat sasaran antara lain 

berasal dari hasil penelitian bidang kesehatan di masyarakat seperti 

pemanfaatan sumber daya alam yang tersedia di lokasi pengabdian 

kepada masyarakat, penyehatan air, pelaksanaan kelas ibu hamil, 

pengelolaan sampah, komplementer dan sebagainya. 

3. Pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi antara lain kesehatan 

ibu dan anak, gizi, kesehatan lingkungan, perawatan kesehatan sehari-

hari, kesehatan gigi dan mulut, pemeriksaan laboratorium. 

4. Pengembangan bahan ajar atau modul pelatihan untuk pengayaan  

sumber belajar. 

5. Pengabdian  kepada Masyarakat memberikan pencerahan dan atau 

kesejahteraan masyarakat. 

6. Pemberian penghargaan bagi para pelaksana Pengabdian kepada  

      Masyarakat terstruktur berupa piagam atau sertifikat. 

PIHAK YANG 

BERTANGGUNG 

JAWAB 

1. Di tingkat Direktorat adalah Direktur, Pembantu Direktur, Unit 

Pengabdian kepada Masyarakat 

2. Di tingkat Jurusan/Prodi adalah Ketua Jurusan, Sekretaris Jurusan, 

Ketua Prodi, Administrasi Pendidikan, dan Sub pengabdian kepada 

masyarakat 

STRATEGI 1. Pimpinan Poltekkes menyelenggarakan tersedianya sarana dan 

prasarana pendukung kegiatan pengabdian kepada masyarakat di tingkat 

Poltekkes. 

2. Ketua Jurusan dan Ketua Program Studi menyelenggarakan koordinasi 

dengan dosen dan perwakilan mahasiswa untuk perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat di 

tingkat jurusan dan program studi. 

INDIKATOR   1. Jumlah dosen yang melakukan kegiatan pengabdian masyarakat secara 

terjadwal atau terstruktur  

2. Jumlah dosen yang melakukan pengabdian kepada masyarakat secara 

tidak terstruktur (insidental) 

3. Jumlah masalah kesehatan yang bisa diselesaikan dalam kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat. 

4. Jumlah hasil pengabdian kepada masyarakat yang dipublikasikan 
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VISI, MISI DAN 

TUJUAN  

Visi  

Menjadi institusi pendidikan tinggi kesehatan yang bermutu internasional, 

profesional, kompetitif, berbudaya, dan berwawasan pariwisata pada tahun 2030. 

Misi  

1. Meningkatkan layanan pendidikan vokasional di bidang kesehatan yang 

berkualitas internasional berazaskan  budaya  dan  kesehatan pariwisata 

2. Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian di bidang kesehatan   

3. Mengembangkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berbasis kearifan 

lokal 

4. Meningkatkan kualitas sumber daya melalui kemitraan di dalam dan    di luar 

negeri 

Tujuan  

1. Menghasilkan tenaga kesehatan profesional yang berkualitas dan 

bermartabat, serta mampu bersaing di pasar tenaga kerja global. 

2. Mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi di 

bidang kesehatan berwawasan budaya dan pariwisata. 

3. Menjalin kerjasama lintas sektor. 

DEFINISI 

ISTILAH 

 

Standar isi pengabdian kepada masyarakat merupakan kriteria minimal 

tentang kedalaman dan keluasan materi pengabdian kepada masyarakat. 

RASIONAL 

STANDAR 

Amanat PERMENRISTEK DIKTI No 44/2015 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi menyebutkan bahwa Pendidikan Tinggi wajib melaksanakan 

pengabdian kepada masyarakat sebagai kegiatan civitas akademika yang 

memanfaatkan ilmu dan teknologi  untuk memajukan kesejahteraan masyarakat 

dan mencerdaskan kehidupan bangsa.  

Guna melaksanakan peraturan tersebut dan merealisasikan Visi dan Misi 

Poltekkes Denpasar khususnya pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat agar 

dapat terlaksana secara efektif, maka diperlukan dokumen pendukung kegiatan 

yang salah satunya adalah Standar Isi Pengabdian Kepada Masyarakat. 

 

PERNYATAAN 

ISI STANDAR 

 

a. Kedalaman dan keluasan materi pengabdian kepada masyarakat mengacu 

pada standar hasil pengabdian kepada masyarakat 

b. Kedalaman dan keluasan materi pengabdian kepada masyarakat 

bersumber dari hasil penelitian  atau  pengembangan IPTEK 

yang sesuai dengan kebutuhan  masyarakat diantaranya: 

1) Hasil penelitian yang dapat diterapkan secara langsung dan dibutuhkan 

oleh masyarakat, 
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2) pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam rangka 

pemberdayaan masyarakat, 

3) teknologi tepat guna yang dapat dimanfaatkan dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat, 

4) model pemecahan masalah, rekayasa sosial, dan atau rekomendasi 

kebijakan yang dapat diterapkan langsung oleh masyarakat, dunia usaha, 

industri dan atau pemerintah, 

5) Hak atas Kekayaan Intelektual (HaKI) yang dapat diterapkan langsung 

oleh masyarakat, dunia usaha dan atau industri. 

c. Hasil penelitian  atau  pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi dimaksud pada butir 2 meliputi: 

1) Penyelesaikan masalah kesehatan yang dihadapi masyarakat termasuk 

antara lain kesehatan ibu dan bayi, masalah gizi, masalah kesehatan 

lingkungan, masalah kesehatan gigi, penyakit-penyakit degeneratif, 

penyakit menular, dan  kesehatan dalam semua daur kehidupan. 

2) Pemanfaatan teknologi tepat guna oleh masyarakat sasaran antara lain 

berasal dari hasil penelitian bidang kesehatan di masyarakat seperti 

pemanfaatan sumber daya alam yang tersedia di lokasi pengabdian 

masyarakat, penyehatan air, pelaksanaan kelas ibu hamil, pengelolaan 

sampah, komplementer dan sebagainya. 

3) Peningkatan pengetahuan dan ketrampilan masyarakat antara lain 

kesehatan ibu dan anak, gizi, kesehatan lingkungan, perawatan kesehatan 

sehari-hari, kesehatan gigi dan mulut, pemeriksaan laboratorium. 

4) Peningkatan penerapan  bahan ajar atau modul pelatihan / penyuluhan/ 

bimbingan untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat 

5) Pengayaan sumber belajar bidang kesehatan 

 

STRATEGI 1. Pimpinan Poltekkes menyelenggarakan tersedianya sarana dan prasarana 

pendukung kegiatan pengabdian kepada masyarakat di tingkat Poltekkes. 

2. Ketua Jurusan dan Ketua Program Studi menyelenggarakan koordinasi 

dengan dosen dan perwakilan mahasiswa untuk perencanaan, pelaksanaan 

dan evaluasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat di tingkat jurusan dan 

program studi. 

INDIKATOR 

CAPAIAN   

1. Jumlah proposal yang lolos dari reviewer 

2. Masalah kesehatan bisa diatasi di masyarakat 
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VISI,  MISI 

DAN TUJUAN 

Visi  

Menjadi institusi pendidikan tinggi kesehatan yang bermutu internasional, 

profesional, kompetitif, berbudaya, dan berwawasan pariwisata pada tahun 2030. 

Misi  

1. Meningkatkan layanan pendidikan vokasional di bidang kesehatan yang 
berkualitas internasional berazaskan  budaya  dan  kesehatan pariwisata 

2. Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian di bidang kesehatan   

3. Mengembangkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berbasis kearifan 
lokal 

4. Meningkatkan kualitas sumber daya melalui kemitraan di dalam dan    di luar 

negeri 

Tujuan  

1. Menghasilkan tenaga kesehatan profesional yang berkualitas dan 
bermartabat, serta mampu bersaing di pasar tenaga kerja global. 

2. Mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi di 
bidang kesehatan berwawasan budaya dan pariwisata. 

3. Menjalin kerjasama lintas sektor. 

 

DEFINISI 

ISTILAH 

 

Standar proses pengabdian kepada masyarakat  adalah kegiatan yang harus 

terdiri atas kegiatan perencanaan,  pelaksanaan,  dan  pelaporan kegiatan 

RASIONAL 

STANDAR 

Pengabdian kepada masyarakat di perguruan tinggi bertujuan untuk menerapkan 

ilmu pengetahuan dan teknologi berbasis penalaran ilmiah dan karya penelitian  

untuk menunjang pengembangan martabat manusia dan kelestarian sumber daya 

alam; memberikan solusi atas persoalan masyarakat melalui interaksi 

mahasiswa, dosen, dan masyarakat berdasarkan kajian akademik;memajukan 

kesejahteraan masyarakata melalui pembudayaan dan pemberdayaan masyarakat 

Pengabdian masyarakat dilakukan dengan terstruktur maupun tidak 

terstruktur/insidental dengan melibatkan secara penuh mahasiswa dalam proses 

perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi. 

Untuk mencapai tujuan, visi dan misi Poltekkes Denpasar, maka diperlukan 

Standar Proses Pengabdian Kepada Masyarakat agar pelaksanaan pengabdian 

kepada masyarakat dapat lebih berkualitas dan memberi manfaat yang sebesar-

besarnya bagi kesehatan dan kesejahteraan masyarakat 

 

PERNYATAAN 

ISI STANDAR 

 

1. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan sekurang-kurangnya 

satu kegiatan dalam setahun. 

2. Pembentukan desa binaan sebagai tempat penyelenggaraan tri dharma 

perguruan tinggi, khususnya kegiatan pengabdian   kepada masyarakat yang 

alokasi waktunya sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 

3. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat berupa: 
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a. Pelayanan kesehatan kepada masyarakat berupa kegiatan-kegiatan 

pendampingan keahlian, fasilitasi, dan konsultasi serta kerjasama 

b. Program Pendidikan Masyarakat berupa kegiatan-kegiatan pelatihan 

dan pendampingan berbagai aspek kesehatan di masyarakat 

c. Penerapan hasil penelitian 

d. Bantuan aplikasi teknologi tepat guna dibidang kesehatan 

e. Pengembangan kewirausahaan 

f. Pemberdayaan masyarakat 

4. Kegiatan  pengabdian kepada masyarakat harus mempertim-bangkan 

standar mutu, menjamin keselamatan kerja, kesehatan, kenyamanan,  dan 

keamanan pelaksana,  masyarakat,dan lingkungan. 

5. Kegiatan  pengabdian  kepada masyarakat yang dilakukan 

 oleh mahasiswa sebagai salah satu dari bentuk pembelajaran harus 

diarahkan untuk memenuhi capaian pembelajaran lulusan serta memenuhi 

ketentuan dan peraturan  di Politeknik Kesehatan Kemenkes Denpasar 

6. Kegiatan  pengabdian kepada masyarakat  yang dilakukan oleh 

 mahasiswa harus dinyatakan dalam  besaran SKP (Satuan Kredit 

Partisipasi) dan SKPI (Surat Keterangan Pendamping Ijazah). 

7. Kegiatan  pengabdian  kepada masyarakat  harus diselenggarakan secara 

terarah,terukur, dan terprogram yang dituangkan dalam proposal atau 

rencana kerja yang terdokumentasi 

 

STRATEGI  1. Melakukan sosialisasi Standar dan mengawasi serta mengevaluasi tahapan 

perencanaan, pelaksanaan proses pembelajaran dan pengawasan proses 

pengabdian  kepada masyarakat 

2. Menyediakan sarana dan prasarana sesuai standar. 

INDIKATOR  1. Tersusunnya buku pedoman  perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan 

evaluasi proses kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

2. Tingkat kepuasan sasaran terhadap proses kegiatan pengabdian masyarakat 
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VISI,  MISI DAN 

TUJUAN 

Visi  

Menjadi institusi pendidikan tinggi kesehatan yang bermutu internasional, 

profesional, kompetitif, berbudaya, dan berwawasan pariwisata pada tahun 

2030. 

Misi  

1. Meningkatkan layanan pendidikan vokasional di bidang kesehatan 

yang berkualitas internasional berazaskan  budaya  dan  kesehatan 

pariwisata 

2. Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian di bidang kesehatan   

3. Mengembangkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berbasis 

kearifan lokal 

4. Meningkatkan kualitas sumber daya melalui kemitraan di dalam dan    di 

luar negeri 

Tujuan  

1. Menghasilkan tenaga kesehatan profesional yang berkualitas dan 

bermartabat, serta mampu bersaing di pasar tenaga kerja global. 

2. Mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi di 

bidang kesehatan berwawasan budaya dan pariwisata. 

3. Menjalin kerjasama lintas sektor.. 

 

DEFINISI 

ISTILAH 

 

Standar  penilaian  pengabdian kepada masyarakat  merupakan   kriteria 

 kriteria minimal tentang penilaian terhadap proses dan hasil pengabdian 

kepada masyarakat. 

 

RASIONAL 

STANDAR 

Amanat PERMENRISTEKDIKTI No 44/2015 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi menyebutkan bahwa Pendidikan Tinggi wajib 

melaksanakan pengabdian kepada masyarakat sebagai kegiatan civitas 

akademika yang memanfaatkan ilmu dan teknologi  untuk memajukan 

kesejahteraan masyarakat dan mencerdaskan kehidupan bangsa. 
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Guna melaksanakan peraturan tersebut dan merealisasikan Visi dan Misi 

Poltekkes Denpasar khususnya pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat 

agar dapat terlaksana secara efektif, maka diperlukan dokumen pendukung 

kegiatan yang salah satunya adalah Standar Penilaian Pengabdian kepada 

Masyarakat. 

 

PERNYATAAN 

ISI STANDAR 

 

1. Penilaian proses dan  hasil pengabdian kepada masyarakat harus dilaku-

kan  secara terintegrasi, paling sedikit  memenuhi unsur: 

a. edukatif:  merupakan penilaian yang mampu memotivasi  pelak-

sana agar terus meningkatkan mutu pengabdian kepada  masya-

rakat 

b. objektif: merupakan penilaian yang berdasarkan kriteria 

penilaian dan bebas dari pengaruh subjektivitas; 

c. akuntabel: merupakan penilaian yang dilaksanakan dengan 

kriteria dan prosedur yang jelas dan dipahami oleh pelaksana 

pelaksana pengabdian kepada    masyarakat; dan 

d. transparan, yang merupakan penilaian yang prosedur    dan hasil 

penilaiannya dapat diakses oleh semua pemangku kepentingan.  

2. Penilaian proses  dan hasil pengabdian kepada masyarakat harus 

memenuhi prinsip penilaian sebagaimana   dimaksud pada butir (1) dan 

memperhatikan kesesuaian dengan standar hasil, standar isi, dan 

standar proses  pengabdian kepada masyarakat. 

3. Penilaian pengabdian kepada masyarakat dilakukan dengan mengguna- 

kan metode dan instrumen yang relevan, akuntabel, dan dapat 

mewakili ukuran ketercapaian kinerja  proses serta pencapaian kinerja 

hasil  pengabdian kepada masyarakat. 

4. Kriteria minimal penilaian hasil pengabdian kepada masyarakat 

sebagaimana dimaksud pada butir (1) harus meliputi antara lain: 

a. Tingkat kepuasan masyarakat 

b. Terjadinya  perubahan sikap, pengetahuan, dan 
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keterampilan pada masyarakat sesuai dengan sasaran program; 

 

c. Dapat dimanfaatkannya ilmu pengetahuan dan teknologi di  

masyarakat  secara berkelanjutan; 

d. Terciptanya  pengayaan sumber belajar dan/atau pembelajaran 

serta   pematangan sivitas akademika sebagai hasil pengem-

bangan ilmu pengetahuan dan teknologi; atau 

e. Teratasinya masalah sosial dan rekomendasi kebijakan yang 

dapat dimanfaatkan oleh  pemangku kepentingan  

f. Terciptanya kewirausahaan di masyarakat 

5. Proposal kegiatan pengabdian kepada masyarakat oleh pengabdi 

dinilai oleh reviewer termasuk hasil kegiatan. 

STRATEGI 1. Menyusun dan mensosialisasikan manual yang berkaitan dengan 

pelaksanaan standar penilaian 

2. Mensosialisasikan dan membangun komitmen dan semangat otonomi 

seluruh civitas akademika dan tenaga kependidikan 

3. Melaksanakan pengelolaan  Politeknik Kesehatan Denpasar   sesuai 

dengan standar dan manual pelaksanaan  

 

INDIKATOR   a. Terjadinya perubahan sikap, pengetahuan, dan keterampilan pada 

sasaran  

b. Teratasinya masalah kesehatan dengan memanfaatkan ilmu 

pengetahuan dan teknologi tepat guna. 

c. Tersusunnya modul/acuan hasil pengabdian kepada masyarakat 

sebagai pengayaan bahan ajar di kampus. 

d. Hasil nilai proposal 

e. Ranking 

f. Nilai hasil Pengabmas 
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VISI,  MISI 

DAN TUJUAN 

Visi  

Menjadi institusi pendidikan tinggi kesehatan yang bermutu internasional, 

profesional, kompetitif, berbudaya, dan berwawasan pariwisata pada tahun 2030. 

Misi 

1. Meningkatkan layanan pendidikan vokasional di bidang kesehatan yang 

berkualitas internasional berazaskan  budaya  dan  kesehatan pariwisata 

2. Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian di bidang kesehatan   

3. Mengembangkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berbasis 

kearifan lokal 

4. Meningkatkan kualitas sumber daya melalui kemitraan di dalam dan       

di luar negeri 

Tujuan  

1. Menghasilkan tenaga kesehatan profesional yang berkualitas dan 

bermartabat, serta mampu bersaing di pasar tenaga kerja global. 

2. Mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi di 

bidang kesehatan berwawasan budaya dan pariwisata. 

3. Menjalin kerjasama lintas sektor. 

DEFINISI 

ISTILAH 

 

Standar pelaksana pengabdian kepada masyarakat merupakan kriteria 

minimal kemampuan pelaksana untuk  melaksanakan  pengabdian  kepada  

masyarakat.  

RASIONAL 

STANDAR 

Amanat PERMENRISTEK DIKTI No 44/2015 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi menyebutkan bahwa Pendidikan Tinggi wajib melaksanakan 

pengabdian kepada masyarakat sebagai kegiatan civitas akademika yang 

memanfaatkan ilmu dan teknologi  untuk memajukan kesejahteraan masyarakat 

dan mencerdaskan kehidupan bangsa.  

Guna melaksanakan peraturan tersebut dan merealisasikan Visi dan Misi 

Poltekkes Denpasar khususnya pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat agar 

dapat terlaksana secara efektif, maka diperlukan dokumen pendukung kegiatan 

yang salah satunya adalah Standar Pelaksana Pengabdian Kepada Masyarakat. 
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PERNYATAAN 

ISI STANDAR 

 

1. Pelaksana  pengabdian  kepada  masyarakat wajib memiliki penguasaan 

metodologi penerapan  keilmuan yang sesuai dengan bidang keahlian,  

jenis kegiatan, serta tingkat  kerumitan dan kedalaman  sasaran kegiatan.  

2. Kemampuan pelaksana pengabdian kepada masyarakat ditentukan ber-

dasarkan: 

a. kualifikasi akademik; dan 

b. hasil pengabdian kepada masyarakat. 

3. Kemampuan pelaksana pengabdian kepada masyarakat menentukan 

kewenangan melaksanakan pengabdian kepada masyarakat.  

4. Pedoman mengenai kewenangan melaksanakan pengabdian kepada 

masyarakat ditetapkan oleh Direktur Politeknik Kesehatan Kemenkes 

Denpasar 

5. Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat melibatkan peran serta 

mahasiswa. 

6. Prasyarat pelaksana diatur berdasarkan Pedoman Pengabdian kepada 

Masyarakat. 

STRATEGI 1. Menyusun dan mensosialisasikan pedoman dan manual yang berkaitan 

dengan pelaksanaan standar pelaksana 

2. Melaksanakan pengabdian pengabdian kepada masyarakat  Politeknik 

Kesehatan Denpasar   sesuai dengan standar dan manual pelaksana  

 INDIKATOR  1. Proposal pengabdian kepada masyarakat sesuai bidang keahliannya 

2. Setiap dosen melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat minimal 

satu kali setahun 
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VISI MISI DAN 

TUJUAN  

Visi Politeknik Kesehatan Kemenkes Denpasar 

Menjadi institusi pendidikan tinggi kesehatan yang bermutu internasional, 

profesional, kompetitif, berbudaya, dan berwawasan pariwisata pada tahun 2030. 

Misi Politeknik Kesehatan Kemenkes Denpasar 

1. Meningkatkan layanan pendidikan vokasional di bidang kesehatan yang 

berkualitas internasional berazaskan  budaya  dan  kesehatan pariwisata 

2. Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian di bidang kesehatan   

3. Mengembangkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berbasis 

kearifan lokal 

4. Meningkatkan kualitas sumber daya melalui kemitraan di dalam dan    di 

luar negeri 

Tujuan Politeknik Kesehatan Kemenkes Denpasar 

1. Menghasilkan tenaga kesehatan profesional yang berkualitas dan 

bermartabat, serta mampu bersaing di pasar tenaga kerja global. 

2. Mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi di 

bidang kesehatan berwawasan budaya dan pariwisata. 

3. Menjalin kerjasama lintas sektor. 

DEFINISI 

ISTILAH 

 

1. Standar sarana dan prasarana adalah kriteria minimal mengenai sarana dan 

prasarana yang diperlukan untuk menunjang proses pengabmas dalam rangka 

memenuhi hasil pengabmas meliputi ruang belajar, tempat berolahraga, tempat 

beribadah, perpustakaan, laboratorium, bengkel kerja, tempat bermain, tempat 

berkreasi dan berekreasi serta sumber belajar lain, yang diperlukan untuk 

menunjang proses pembelajaran, termasuk penggunaan teknologi informasi dan 

komunikasi. 

2. Sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat/ media dalam 

mencapai maksud atau tujuan.   

3. Prasarana adalah perangkat penunjang utama suatu proses pendidikan agar 

tujuan pendidikan tercapai. 

RASIONAL 

STANDAR 

Amanat PERMENRISTEK DIKTI No 44/2015 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi menyebutkan bahwa Pendidikan Tinggi wajib melaksanakan 

pengabdian kepada masyarakat sebagai kegiatan civitas akademika yang 

memanfaatkan ilmu dan teknologi  untuk memajukan kesejahteraan masyarakat 

dan mencerdaskan kehidupan bangsa.  

Guna melaksanakan peraturan tersebut dan merealisasikan Visi dan Misi Poltekkes 

Denpasar khususnya pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat agar dapat 

terlaksana secara efektif, maka diperlukan dokumen pendukung kegiatan yang 

salah satunya adalah Standar Pelaksana Pengabdian Kepada Masyarakat. 
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PERNYATAAN 

ISI STANDAR 

1. Sarana dan prasarana pengabdian kepada masyarakat merupakan fasilitas 

perguruan tinggi yang digunakan untuk memfasilitasi pengabdian kepada 

masyarakat paling sedikit yang terkait dengan penerapan bidang ilmu yang 

dikelola Poltekkes Denpasar dan area sasaran kegiatan. 

2. Sarana dan prasarana pengabdian kepada masyarakat merupakan fasilitas 

perguruan tinggi yang digunakan untuk proses pembelajaran 

3. Sarana dan prasarana pengabdian kepada masyarakat merupakan fasilitas 

perguruan tinggi yang digunakan untuk kegiatan penelitian 

4. Sarana dan prasarana Pengabmas harus memenuhi standar mutu, keselamatan 

kerja, kesehatan, kenyamanan dan keamanan serta kearifan lokal 

 

STRATEGI 1. Direktur menyelenggarakan koordinasi dengan para Ketua Jurusan secara 

berkala tentang kegiatan pengabmas 

2. Direktur dan Ketua Jurusan membentuk tim pengelola untuk ditugasi 

merancang,  prasarana dan sarana sesuai dengan standar yang ditentukan.  

3. Direktur dan Ketua Jurusan bekerjasama dengan pihak ketiga  dalam penyediaan 

prasarana dan sarana yang kebutuhannya mendesak dan belum teralokasi 

anggaran dari pemerintah. 

 

 INDIKATOR 1. Kecukupan Jumlah sarana dan prasarana  

2. Kegiatan Pengabmas berjalan dengan lancar 
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VISI MISI DAN 

TUJUAN 

Visi  

Menjadi institusi pendidikan tinggi kesehatan yang bermutu internasional, 

profesional, kompetitif, berbudaya, dan berwawasan pariwisata pada tahun 

2030. 

Misi  

1. Meningkatkan layanan pendidikan vokasional di bidang kesehatan 

yang berkualitas internasional berazaskan  budaya  dan  kesehatan 

pariwisata 

2. Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian di bidang kesehatan   

3. Mengembangkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berbasis   

kearifan lokal 

4. Meningkatkan kualitas sumber daya melalui kemitraan di dalam dan di 

luar negeri 

Tujuan  

1. Menghasilkan tenaga kesehatan profesional yang berkualitas dan 

bermartabat, serta mampu bersaing di pasar tenaga kerja global. 

2. Mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi 

di bidang kesehatan berwawasan budaya dan pariwisata. 

3. Menjalin kerjasama lintas sektor. 

DEFINISI ISTILAH 

 

Standar pengelolaan pengabdian kepada masyarakat adalah merupakan 

kriteria minimal tentang perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, 

pemantauan dan evaluasi serta pelaporan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat. 

RASIONAL 

STANDAR 

Amanat Permenristek Dikti No 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi menyebutkan bahwa pendidikan tinggi wajib 

melaksanakan pengabdian kepada masyarakat sebagai kegiatan civitas 

akademika yang memanfaatkan ilmu dan teknologi  untuk memajukan 

kesejahteraan masyarakat dan mencerdaskan kehidupan bangsa.  

 Guna melaksanakan peraturan tersebut dan merealisasikan Visi dan Misi 

Poltekkes Denpasar khususnya pelaksanaan pengabdian kepada 

masyarakat agar dapat terlaksana secara efektif, maka diperlukan 

dokumen pendukung kegiatan yang salah satunya adalah Standar 

Pelaksana Pengabdian Kepada Masyarakat. 

PERNYATAAN 

ISI STANDAR 

1. Standar pengelolaan pengabdian kepada masyarakat Poltekkes 

Denpasar merupakan kriteria minimal tentang perencanaan, 

pelaksanaan, pengendalian, pemantauan dan evaluasi serta pelaporan 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 
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2. Pengelolaan pengabdian kepada masyarakat sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) dilaksanakan oleh unit Pengabmas dalam bentuk 

kelembagaan yang bertugas untuk mengelola pengabdian kepada 

masyarakat. 

3. Kelembagaan yang mengelola pengabdian kepada masyarakat adalah 

lembaga pengabdian masyarakat atau lembaga penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat atau bentuk lainnya yang sejenis sesaui 

dengan kebutuhan dan ketentuan. 

4. Unit Pengabmas wajib: 

a. Menyusun dan mengembangkan rencana program pengabdian 

kepada masyarakat sesuai dengan rencana strategis pengabdian 

kepada masyarakat Poltekkes Denpasar. 

b. Menyusun dan mengembangkan peraturan, panduan dan system 

penjaminan mutu internal kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

c. Memfasilitasi pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat. 

d. Melaksanakan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan pengabdian 

kepada masyarakat. 

e. Melakukan desiminasi hasil pengabdian kepada masyarakat. 

f. Memfasilitasi kegiatan peningkatan kemampuan pelaksana 

pengabdian kepada masyarakat. 

g. Mendayagunakan sarana dan prasarana pengabdian kepada 

masyarakat pada lembaga lain melalui kerjasama. 

h. Melakukan analisis kebutuhan yang menyangkut jumlah, jenis dan 

spesifikasi sarana dan prasarana pengabdian kepada masyarakat. 

i. Menyusun laporan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

j. Mempublikasikan hasil pengabdian kepada masyarakat dalam 

bentuk prosiding dalam Website  

5. Poltekkes Denpasar wajib: 

a. Memiliki renstra pengabdian kepada masyarakat yang merupakan 

bagian dari renstra Poltekkes Denpasar 

b. menyusun kriteria dan prosedur penilaian pengabdian kepada 

masyarakat paling sedikit menyangkut aspek hasilpengabdian 

kepada masyarakat dalam menerapkan, mengamalkan, dan 

kesejahteraan umum serta mencerdaskan kehidupan bangsa 

c. menjaga dan meningkatkan mutu pengelolaan lembaga, atau fungsi 

pengabdian kepada masyarakat dalam menjalankan program 

pengabdian kepada masyarakat secara berklanjutan. 

d. Melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap lembaga atau fungsi  

pengebadian kepada masyarakat dalam melaksanakan program 
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e. Memiliki panduan tentang kriteria pelaksana pengabdiankepada 

masyarakat dengan mengacu pada standar hasil, standar isi, dan 

standar proses pengabdian kepada massyarakat 

f. Mendayagunakan sarana dan prasarana pada lembaga lain melalui 

kerjasama pengabdian kepada masyarakat 

g. melakukan analisis kebutuhan yang menyangkutjumlah, jenis, dan 

spesifikasi sarana dan prasarana pengabdian kepada masyarakat 

h. menyampaikan laporan kinerja unit pengabdian kepada masyarakat 

dalam menyelenggarakan program pengabdian kepada masyarakat 

paling sedikit melalui  PD Dikti 

STRATEGI 1. Menyusun dan mensosialisasikan manual yang berkaitan dengan 

pelaksanaan standar pengelolaan 

2. Melaksanakan pengelolaan  Politeknik Kesehatan Denpasar   sesuai 

dengan standar dan manual pengelolaan 

3. Mengikutsertakan atau melaksanakan pelatihan pelatihan yang 

meningkatkan kemampuan dosen, tenaga kependidikan dan karyawan  

Politeknik Kesehatan Denpasar dalam pengelolaan 

 INDIKATOR 1. Adanya Roadmap kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

2. Terbitnya Prosiding kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

3. Meningkatnya budaya dan lingkungan Poltekkes  yang kondusif untuk 

pengabdian kepada masyarakat 
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VISI MISI DAN 

TUJUAN 

Visi  

Menjadi institusi pendidikan tinggi kesehatan yang bermutu internasional, 

profesional, kompetitif, berbudaya, dan berwawasan pariwisata pada tahun 

2030. 

Misi 

1. Meningkatkan layanan pendidikan vokasional di bidang kesehatan yang 

berkualitas internasional berazaskan  budaya  dan  kesehatan pariwisata 

2. Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian di bidang kesehatan   

3. Mengembangkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berbasis 

kearifan lokal 

4. Meningkatkan kualitas sumber daya melalui kemitraan di dalam dan    di 

luar negeri 

Tujuan  

1. Menghasilkan tenaga kesehatan profesional yang berkualitas dan 

bermartabat, serta mampu bersaing di pasar tenaga kerja global. 

2. Mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi di 

bidang kesehatan berwawasan budaya dan pariwisata. 

3. Menjalin kerjasama lintas sektor. 

DEFINISI 

ISTILAH 

 

Standar  pendanaan dan pembiayaan pengabdian kepada masyarakat adalah 

merupakan kriteria minimal sumber dan mekanisme pendanaan dan 

pembiayaan pengabdian kepada masyarakat. Dana dapat bersumber dari 

Pemerintah, kerjasama dengan lembaga lain, baik didalam maupun diluar 

negeri atau swadana 

RASIONAL 

STANDAR 

Amanat PERMENRISTEKDIKTI No 44/2015 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi menyebutkan bahwa Pendidikan Tinggi wajib 

melaksanakan pengabdian kepada masyarakat sebagai kegiatan civitas 

akademika yang memanfaatkan ilmu dan teknologi  untuk memajukan 

kesejahteraan masyarakat dan mencerdaskan kehidupan bangsa.  

Guna melaksanakan peraturan tersebut dan merealisasikan Visi dan Misi 

Poltekkes Denpasar khususnya pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat 

agar dapat terlaksana secara efektif, maka diperlukan dokumen pendukung 

kegiatan yang salah satunya adalah Standar Pelaksana Pengabdian Kepada 

Masyarakat. 

 

PERNYATAAN 

ISI  STANDAR 

 

1. Standar pendanaan dan pembiayaan pengabdian kepada masyarakat 

Poltekkes Denpasar merupakan kriteria minimal sumber dan mekanisme 

pendanaan dan pembiayaan pengabdian kepada masyarakat. 
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2. Direktur Poltekkes Denpasar  wajib menyediakan dana minimal Rp. 

4.000.000 per Dosen per tahun untuk pengabdian kepada masyarakat. 

3. Selain dari dana internal Poltekkes Denpasar, pendanaan pengabdian kepada 

masyarakat dapat bersumber dari Pemerintah, kerja sama dengan lembaga 

lain, baik didalam maupun diluar negeri atau dari dana swadana dari masing-

masing Dosen. 

4. Pendanaan pengabdian kepada masyarakat bagi Dosen dan atau instruktur 

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) digunakan untuk membiayai: 

a. Pembuatan Proposal  pengabdian kepada masyarakat. 

b. Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat. 

c. Pengendalian kepada masyarakat. 

d. Pemantauan dan evaluasi pengabdian kepada masyarakat. 

e. Pelaporan pengabdian kepada masyarakat. 

f. Desiminasi  hasil pengabdian kepada masyarakat. 

5. Mekanisme pendanaan dan pembiayaan pengabdian kepada masyarakat 

diatur berdasarkan ketentuan yang berlaku di Poltekkes Denpasar. 

6. Dana pengelolaan pengabdian kepada masyarakat sebagaimana dimaksud 

pada ayat (6) digunakan untuk membiayai: 

a. Manajemen pengabdian kepada masyarakat yang terdiri atas seleksi 

proposal, pemantauan dan evaluasi, pelaporan dan diseminasi hasil 

pengabdian kepada masyarakat. 

b. Serta peningkatan kapasitas pelaksana. 

 

STRATEGI 
 

1. Menyusun dan mensosialisasikan manual yang terkait dengan pelaksana-an 

standar pembiayaan pengabdian kepada masyarakat 

2. Mengikutsertakan atau melaksanakan pelatihan pelatihan yang mening-

katkan kemampuan dosen, tenaga kependidikan dan karyawan  Poltekkes 

Denpasar dalam pembiayaan 

 

 INDIKATOR 1. Tersusunnya laporan pertanggungjawaban keuangan pengabdian kepada 

masyarakat sesuai dengan ketentuan peraturan yang berlaku 

2. Ditetapnya satuan biaya penyelenggaraan pengabdian kepada masyarakat 

sesuai dengan peraturan yang berlaku 

3. Tidak ada keluhan dari para pengabdi  

 

 


